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A B S T R A K   A R T I C L E   I N F O 
Artikel ini mengupas tentang peran komunikasi interpersonal 
dalam konteks Generasi Z (Gen Z), yaitu generasi yang lahir 
setelah tahun 1995 dan tumbuh di era digital. Gen Z, generasi 
pertama yang tumbuh dewasa di era teknologi digital, 
menunjukkan beragam preferensi terhadap media digital 
tergantung pada konteksnya. Namun, mereka tetap 
memandang komunikasi interpersonal sebagai elemen krusial 
dalam bersosialisasi. Memanfaatkan metode kualitatif dan 
mengambil literatur dari jurnal, buku, dan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini menyelidiki pergeseran perilaku 
komunikasi interpersonal Gen Z dalam lanskap media digital. 
Temuan menunjukkan bahwa Gen Z aktif terlibat dalam 
komunikasi antarpribadi melalui media sosial dan platform 
digital untuk berinteraksi, berbagi konten kreatif, dan 
membangun hubungan sosial. Hal ini mengakibatkan 
terjadinya pergeseran perilaku komunikasi dari aktif ke pasif, 
meningkatnya ekspresi diri melalui media digital, perubahan 
cara pandang dalam komunikasi tatap muka, dan 
menurunnya komunikasi tatap muka. Artikel ini memberikan 
wawasan tentang peran komunikasi interpersonal di Generasi 
Z, menyoroti perubahan perilaku komunikasi interpersonal di 
era media digital. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Manusia dalam kesehariannya memiliki peran sebagai makhluk sosial (Febrianto, 2019). 
Menurut Badawi & Rahadi (2021), manusia merupakan entitas sosial yang bergantung pada 
interaksi dengan sesamanya, tak mampu bertahan hidup dalam isolasi. Hal tersebut ditandai 
dengan kebutuhan manusia akan lingkungan sosial sebagai wadah untuk bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan individu lainnya (Febrianto, 2017). Sosialisasi dan interaksi sangat erat 
kaitannya dengan komunikasi. Komunikasi sebagai medium utama dalam memfasilitasi 
pertukaran pesan, makna, serta tujuan di antara individu (Badawi & Rahadi, 2021). Tujuan 
utama seorang individu berkomunikasi dengan individu lainnya yaitu untuk berdaptasi 
dengan lingkungan sekitar (Khairunnisa et al., 2023). Salah satu jenis komunikasi yang sangat 
relevan dalam hal ini adalah komunikasi interpersonal. Effendi (2021) menggarisbawahi 
bahwa “komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara dua orang yang terjadi secara 
langsung sehingga terciptanya komunikasi yang efektif karena adanya hubungan baik oleh 
kedua belah pihak”. Di sisi lain, Kustiawan (2021) mendefinisikan komunikasi interpersonal 
sebagai "komunikasi antara dua pihak secara langsung sehingga akan saling mempengaruhi 
persepsi dan reaksi dalam berkomunikasi”. 

Berdasarkan penelitian oleh Febrianto et al. (2023), dijelaskan bahwa pandemi Covid-19 
telah merubah kebiasan individu dalam menggunakan teknologi digital, akibatnya komunikasi 
langsung yang dilakukan secara tatap muka tidak menjadi suatu keharusan. Sejalan dengan 
kemunculan Generasi Z, konsep komunikasi interpersonal menjadi sangat penting dalam 
pemahaman perilaku Generasi Z (Gen Z) dalam era digital. Singh & Dangmei (2016) 
menjelaskan bahwa Generasi Z memanfaatkan platform media sosial untuk berbagi momen-
momen dalam hidup mereka, membangun identitas digital, dan terhubung dengan teman-
teman sebaya mereka di seluruh dunia. Mereka telah menjadi ahli dalam merancang konten 
yang kreatif dan memanfaatkan alat-alat berbagi yang tersedia untuk mengekspresikan diri 
mereka secara unik. Berdasarkan penelitian tersebut, apabila dihubungkan antara komunikasi 
interpersonal dan Generasi Z,  dalam kehidupan komunikasi Generasi Z memperlihatkan 
suatu fenomena bahwa tidak ada pemisah antara diri mereka di dunia maya dan dunia nyata 
dengan menjadi agen perubahan, Generasi Z tentu berperan penting untuk menjaga dan 
memperkuat budaya terlebih dengan adanya media digital yang harus dimanfaatkan dengan 
baik dibandingkan generasi sebelumnya. Pembahasan menunjukkan hasil bahwa Gen Z aktif 
terlibat dalam komunikasi interpersonal melalui media sosial dan platform digital untuk 
berinteraksi, berbagi konten kreatif, dan membangun hubungan sosial. Hal ini mengakibatkan 
ketimpangan dari perilaku komunikasi yang aktif menjadi pasif, peningkatan ekspresi diri 
melalui media digital, perubahan perspektif terhadap komunikasi tatap muka, dan penurunan 
komunikasi secara langsung. Artikel ini memberikan wawasan tentang peran komunikasi 
interpersonal dalam Generasi Z, menyoroti perubahan perilaku komunikasi interpersonal di 
era media digital. 

Pemanfaatan media digital oleh Generasi Z bukan hanya tentang hiburan, tetapi juga 
tentang partisipasi dalam dialog sosial, mendukung isu-isu yang mereka pedulikan, dan 
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menciptakan peluang untuk pertumbuhan pribadi. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
bagaimana komunikasi interpersonal Generasi Z dalam lingkungan media digital 
mempengaruhi cara mereka membangun hubungan, merancang identitas mereka, dan 
mengambil bagian dalam perubahan sosial yang terus berlanjut. Artikel ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam peran komunikasi interpersonal Gen-Z dalam pemanfaatan media 
digital dan mencakup berbagai aspek yang termasuk bagaimana mereka memanfaatkan 
media digital, teori komunikasi interpersonal yang relevan, gaya komunikasi mereka, 
perubahan dalam hubungan sosial, tantangan dan risiko komunikasi digital, serta manfaat 
dan potensi pengembangan komunikasi interpersonal mereka. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Teori Komunikasi Interpersonal dalam Konteks Digital 
Dalam konteks media digital, terdapat beberapa teori komunikasi interpersonal yang 

relevan yang dapat membantu memahami perilaku komunikasi Generasi Z. Salah satu teori 
yang relevan adalah "Teori Deteriorasi Sosial" yang dikemukakan oleh Joseph Walther. Teori 
ini menyatakan bahwa dalam komunikasi online, orang cenderung mengungkapkan diri 
dengan lebih terbuka kepada orang lain, meskipun mereka tidak pernah bertemu secara fisik. 
Dalam konteks Generasi Z, hal ini dapat dilihat dalam keberanian mereka untuk berbagi 
momen pribadi dan pemikiran di media sosial. Seperti yang dijelaskan Walther, "dalam 
komunikasi melalui elektronik, kita memiliki kemampuan yang lebih besar untuk mengontrol 
apa yang kita sampaikan dan bagaimana kita menyampaikannya." (Walther, 2011). 

Selain itu, "Teori Pertukaran Sosial" yang dikembangkan oleh Thibaut dan Kelley (1959) 
juga relevan. Teori ini berfokus pada konsep pertukaran dalam hubungan interpersonal. 
Generasi Z seringkali terlibat dalam pertukaran informasi, dukungan, dan interaksi sosial 
melalui media digital. Mereka membentuk hubungan online yang didasarkan pada pertukaran 
seperti memberikan dukungan emosional atau berbagi informasi yang relevan dengan 
anggota komunitas mereka. Selanjutnya, "Teori Komunikasi Mediated" oleh Berlo (1960) juga 
penting. Teori ini menggarisbawahi peran media sebagai perantara dalam komunikasi. 
Generasi Z telah terampil dalam menggunakan berbagai media digital sebagai alat untuk 
berkomunikasi dengan teman sebaya dan keluarga mereka. Mereka mengadaptasi gaya 
komunikasi mereka tergantung pada platform yang mereka gunakan, mengekspresikan diri 
melalui teks, gambar, video, dan emoji sesuai dengan media yang mereka gunakan. 

2.2. Generasi Z: Profil Generasi Digital 
Pada tahun 2017, O’Boyle, dkk. (2017) meramalkan bahwa dalam empat tahun 

mendatang, Generasi Z akan menyusun lebih dari 20% tenaga kerja di berbagai organisasi. 
Namun, fokus organisasi terhadap kehadiran Generasi Z di dunia kerja sepertinya belum 
sekuat yang mereka tunjukkan kepada Generasi Y atau milenial. Generasi Z, kadang-kadang 
disebut sebagai generasi pasca-milenial, merujuk pada kelompok individu yang dilahirkan 
setelah tahun 1995 (Brown, 2020; Francis & Hoefel, 2018; Linnes & Metcalf, 2017). Menurut 
Francis dan Hoefel (2018), Generasi Z memiliki empat karakteristik utama yaitu the undefined 
ID (keterbukaan terhadap keunikan tiap individu), the communaholic (inklusif dan terlibat 
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dalam berbagai komunitas), the dialoguer (terbuka terhadap pemikiran tiap individu), dan the 
realistic (realistis dan analitis dalam pengambilan keputusan).  

Dalam buku "Raising Children In Digital Era" karya Santosa (2015), terdapat tujuh ciri 
khas Generasi Z, termasuk hasrat untuk meraih kesuksesan, keinginan akan hal yang instan, 
kecintaan pada kebebasan, rasa percaya diri yang tinggi, ketertarikan pada detail, dorongan 
untuk mendapatkan pengakuan, dan kemahiran dalam teknologi digital. Generasi Z juga 
dikenal sebagai mereka yang sangat lihai dalam mengakses informasi melalui aplikasi dan 
menjalin komunikasi intensif melalui internet, terutama dengan rekan sebaya mereka. 
Meskipun beberapa karakteristik yang disebutkan oleh Santosa mungkin berbeda dari 
pandangan lain, seperti yang diuraikan oleh Stillman & Stillman (2019) dalam bukunya 
berjudul "Generasi Z: Memahami Karakter Generasi Baru yang Akan Mengubah Dunia Kerja", 
Stillman menambahkan dimensi tambahan tentang Generasi Z, seperti kemampuan mereka 
untuk menggabungkan dunia fisik dan digital, keinginan untuk kustomisasi, sikap realistis, 
kekhawatiran akan ketinggalan informasi, dukungan terhadap ekonomi berbagi, motivasi 
untuk melakukan sendiri (do-it-yourself), dan dorongan untuk mencapai prestasi.. 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi literatur. 

Data dikumpulkan dari berbagai sumber literatur yang terkait dengan topik penelitian, seperti 
artikel ilmiah, buku, penelitian sebelumnya, dan dokumen lain yang relevan. Beberapa 
sumber utama yang digunakan antara lain adalah artikel oleh Cahyono (2016) yang 
menganalisis komunikasi interpersonal antar mahasiswa, serta buku karya Boyd (2014) yang 
mendalami kehidupan sosial remaja yang terhubung melalui jaringan digital. Selain itu, 
mempertimbangkan dengan merujuk pada hasil penelitian terbaru seperti karya Badawi & 
Rahadi (2021) yang mengamati dampak media sosial terhadap perubahan sosial masyarakat 
di Indonesia. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang 
topik penelitian.  

Teknik pengumpulan data studi literatur dilakukan dengan cara membaca, 
mengidentifikasi, dan mengolah sumber tersebut sebagai bahan penelitian (Melfianora, 
2017). Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari literatur yang sudah ada, biasanya melibatkan pencarian, seleksi, dan analisis dokumen 
yang relevan. Proses pengolahan data melibatkan penggabungan dan penafsiran temuan dari 
kumpulan literatur yang telah terkumpul dari pencarian secara sistematis melalui 
perpustakaan online serta buku untuk mengumpulkan literatur yang relevan dengan topik 
penelitian meliputi pembacaan ulang dokumen, pengelompokkan data, identifikasi tema, dan 
pengembangan interpretasi. Metode kualitatif dengan studi literatur ini akan membantu 
menggambarkan lebih jelas tentang bagaimana data dikumpulkan, diolah, dan dianalisis 
dalam penelitian ini dengan mendalam mengenai pemahaman tentang hubungan antara 
komunikasi interpersonal dan Generasi Z dalam konteks media digital.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan dan Preferensi Media Digital Oleh Generasi Z 
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Generasi Z, kelompok yang lahir setelah tahun 1995, telah menunjukkan keterlibatan 
yang signifikan dalam penggunaan berbagai platform media sosial. Mereka tidak hanya hadir 
di sana untuk berinteraksi sosial tetapi juga untuk membagikan momen-momen dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian oleh Boyd (2014), ditemukan bahwa Generasi Z 
menggunakan platform-platform seperti Instagram, Facebook, Snapchat, dan TikTok untuk 
membangun identitas digital yang unik. Mereka sering kali menciptakan konten kreatif dalam 
berbagai bentuk seperti gambar, video pendek, dan meme. Hal ini mencerminkan tingkat 
kreativitas dan ekspresivitas yang tinggi dari generasi ini (Boyd & Ellison, 2007). Lebih dari 
sekadar pemirsa, Generasi Z juga menjadi pengikut aktif selebriti internet atau influencer yang 
mereka anggap sebagai sumber inspirasi dalam berbagai aspek kehidupan mereka (Khamis et 
al., 2017). Ketika berbicara tentang perilaku komunikasi interpersonal di konteks media 
digital, Generasi Z telah mengubah cara mereka berinteraksi. Mereka cenderung 
menggunakan platform pesan instan seperti WhatsApp atau Telegram untuk terlibat dalam 
obrolan grup. Dalam situasi ini, mereka dapat berkomunikasi secara real-time dengan teman-
teman mereka dan berbagi informasi secara efektif (Livingstone & Helsper, 2007). Selain itu, 
mereka semakin mengadopsi layanan panggilan video seperti Zoom atau Skype, yang 
menghadirkan dimensi emosional yang lebih personal dalam komunikasi digital (Vorderer et 
al., 2016). Generasi Z juga cenderung menggunakan emotikon dan emoji dalam percakapan 
online mereka, yang membantu mereka mengungkapkan emosi dan reaksi mereka dengan 
lebih jelas dan seringkali menyenangkan (Dresner & Herring, 2010). 

Akhirnya, mereka juga aktif dalam komunitas online yang berkaitan dengan minat dan 
hobi mereka, memungkinkan mereka berkomunikasi dengan sesama anggota komunitas, 
bertukar informasi, dan memberikan dukungan satu sama lain (Reich et al., 2012). 
Pemanfaatan media digital oleh Generasi Z mencerminkan bagaimana teknologi telah 
menjadi bagian integral dari kehidupan mereka. Ini juga mencerminkan perubahan dalam 
cara mereka membangun hubungan sosial, berinteraksi, dan berkomunikasi dalam dunia yang 
semakin terhubung secara digital. Preferensi media digital Generasi Z dapat bervariasi 
tergantung pada konteksnya. Mereka sering menggunakan pesan teks atau media sosial 
ketika berkomunikasi dengan teman sebaya atau berbagi momen dalam kehidupan mereka. 
Karakter komunikasi dari Generasi Z adalah bebas dalam segala hal dan selalu senang dengan 
fleksibilitas sehingga berbeda jika dibandingkan generasi sebelumnya yang lebih berani dalam 
menyampaikan pendapatnya (Candra & Adriana, 2023). Dalam konteks pendidikan, Generasi 
Z biasanya lebih nyaman dengan komunikasi tertulis melalui email atau pesan teks, tetapi 
mereka juga terbiasa dengan berbagai platform kolaborasi online yang memungkinkan 
mereka bekerja sama secara virtual (Vorderer et al., 2016). 

Perubahan Perilaku Komunikasi Interpersonal dalam Hubungan Sosial 
Peneliti mengamati pola interaksi Generasi Z dengan memperhatikan realitas yang 

diungkapkan dalam penelitian sebelumnya, yang menunjukkan adanya gangguan komunikasi 
yang dapat menyebabkan kehilangan makna dalam proses komunikasi tersebut. 
Dihubungkan dengan komunikasi interpersonal sangat efektif untuk membujuk, merubah 
perilaku dan langsung dapat melihat feedback dari lawan bicara (Sisrazeni, 2017). Situs 
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jejaring sosial menjadi terkenal di antara Generasi Z, terutama memungkinkan koneksi 
bersama rekan mereka, sehingga dapat mengeksplorasi hubungan sosial (Zorn, 2017). 
Adapun beberapa perubahan perilaku komunikasi interpersonal Generasi Z dalam 
pemanfaatan digitalnya antara lain perilaku aktif menjadi pasif, peningkatan kreativitas dan 
ekspresi diri (Qurniawati & Nurohman, 2017). Pandangan tidak fokus untuk berkomunikasi 
langsung, dan berkurangnya perilaku komunikasi secara tatap muka atau face-to-face 
(Hidayatullah & Devianty,  2018). Perubahan-perubahan perilaku yang telah disebutkan akan 
dijabarkan lebih lanjut pada poin selanjutnya. 

Perilaku Aktif Menjadi Pasif  
Berdasarkan beberapa pembahasan sebelumnya, berarti jika manusia berkomunikasi 

melalui internet, maka hal tersebut dapat mengurangi interaksi langsung atau tatap muka 
(face to face). Sebelum  kemunculan  media  digital  manusia aktif melakukan  komunikasi 
secara langsung  bahkan saat ini kehidupan manusia semakin terpaut erat dengan 
penggunaan media digital sebagai alat utama komunikasi melalui platform digital dengan 
kemudahan yang sudah cukup memadai sehingga dapat mengurangi motivasi untuk terlibat 
dalam interaksi langsung di dunia nyata yang menyebabkan komunikasi menjadi pasif. Seiring 
kemajuan teknologi, fenomena pasifitas dalam berkomunikasi mulai muncul sebagai dampak 
dari perubahan gaya hidup ini. Komunikasi interpersonal dalam hal ini, Generasi Z aktif 
memberi informasi dalam bentuk pesan pribadi, panggilan video, atau pertemuan daring yang 
memungkinkan untuk memperdalam hubungan sosial Menurut penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Qurniawati & Nurohman (2017), tingkat penggunaan media sosial Generasi Z 
berkorelasi positif dengan intensitas tatap muka dalam interaksi sosial. Perubahan-
perubahan dalam hubungan sosial atau ketidakseimbangan dalam hubungan sosial Generasi 
Z juga mempengaruhi nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku mereka, seperti yang disampaikan 
oleh Hidayatullah & Devianty (2018). Dengan adanya media digital tentu memudahkan 
komunikasi sehingga pengguna media digital tentunya bisa tanpa batas untuk mengeluarkan 
pendapat, opini, ide gagasan dan yang lainnya seharusnya melihat kondisi saat ini, dimana 
media digital telah banyak mengambil peran dalam  kehidupan manusia yang dapat dijadikan 
sebuah platform komunikasi yang efektif. 

Peningkatan Kreativitas dan Ekspresi Diri 
Howe dan Strauss (dalam Zorn 2017) mendefinisikan Generasi Z sebagai kelompok yang 

kaya, memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, beragam etnis, dan memiliki fokus pada 
kerja tim, pencapaian, kesederhanaan, dan perilaku yang positif. Generasi Z juga memiliki 
kemampuan bawaan dalam menguasai teknologi, seperti kemampuan multitasking dalam 
menggunakan perangkat digital. Generasi Z cenderung lebih terbuka dalam berbagai aspek-
aspek pribadi mereka secara online, dengan membagikan pengalaman hidup, perasaan, dan 
ekspresi emosional melalui emoticon dalam media digital, yang dapat memperkuat ikatan 
dengan teman-teman mereka dan menciptakan kesempatan untuk berdiskusi. Saat mereka 
membagikan (share) kehidupannya  secara online, maka sama halnya dengan 
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mendistribusikan materi digital tentang kehidupan kepada orang  lain  dan  
mengkomunikasikannya kepada khalayak luas. (Silsa, 2018). 

Generasi Z sering menggunakan media digital, terutama platform visual seperti Instagram 
dan TikTok, sehingga mengubah perilaku dengan lebih mengekspresikan diri mereka dengan 
kreatif. Mereka membuat konten visual, video, dan meme untuk berbagi pandangan, gaya 
hidup, dan minat mereka dengan teman-teman dan audiens online. Dalam media digital, 
komunikasi tidak menjadi interaktif jika salah satu pihak yang terlibat dalam percakapan 
menarik diri. Jika tidak ada pertukaran informasi, maka komunikasi yang dilakukan oleh 
penyedia informasi, seperti pemilik akun jejaring sosial, hanya berlangsung satu arah. Namun, 
jika ada tanggapan dari pihak lain dan interaksi terjadi, maka komunikasi interpersonal dapat 
terwujud. (Pratiwi & Sukma, 2013) 

Pandangan Tidak Fokus untuk Berkomunikasi Langsung 
Generasi Z yang memiliki potensi penetrasi tinggi terhadap media digital juga mengacu 

kepada pengalaman komunikasi Generasi Z yang dikemukakan kepada peneliti, bahwa 
memang ada perubahan-perubahan mendasar seperti memiliki pandangan yang tidak fokus 
saat berkomunikasi. Hal ini dapat menjauhkan orang-orang yang berusaha untuk 
berkomunikasi atau interaksi secara tatap muka yang cenderung menurun, membuat orang-
orang menjadi kecanduan terhadap internet melalui media digital, kurang menghargai lawan 
bicara sehingga rentan menimbulkan konflik yang memberikan pengaruh buruk kepada orang 
lain (Cahyono, 2016). 

Dengan demikian hal itu akan terjadi hambatan komunikasi karena adanya media digital 
mempengaruhi lawan bicara yang tidak fokus, dengan demikian respon pembicara menjadi 
delay bahkan perlu mengulang pertanyaan sehingga perilaku komunikasi seperti ini akan 
berujung pada situasi dan kondisi komunikasi yang kurang nyaman, karena kurangnya 
perilaku komunikasi interpersonal yang baik. Pernyataan tersebut mencerminkan perubahan 
era Generasi Z saat ini menunjukkan pemahaman terhadap individu yang ketika diajak 
berbicara, tidak memberikan perhatian sepenuhnya. Komunikasi yang efektif akan ditandai 
dengan hubungan interpersonal yang baik pula (Fauziyyah, 2019). 

Berkurangnya Perilaku Komunikasi secara Tatap Muka (Face to Face) 
Pada era digital yang serba teknologi ini tidak bisa dipungkiri bahwa segala aspek 

kehidupan manusia sudah sebagian besar dipengaruhi oleh teknologi ataupun media sosial 
yang tidak jauh dari internet sehingga konsumsi penggunaan komunikasi digital terjadi hampir 
tanpa batasan sampai mengalami beberapa perubahan perilaku dalam hubungan sosial. 
Bahkan  media  sosial mampu meniadakan  status sosial  yang sering  kali sebagai  penghambat 
komunikasi. Kehadiran Twitter, Facebook, Google+ dan sejenisnya mampu memungkinkan 
individu berinteraksi tanpa melakukan pertemuan secara fisik (Ekasari, 2012). Hal tersebut 
mempengaruhi perubahan perilaku oleh Generasi Z. Berger & Calabrase (2017) menyatakan 
bahwa Generasi Z adalah generasi pertama yang sebenar-benarnya generasi internet. 
Berdasarkan teori terdahulu menurut Quitter (dalam Sudrajat, 2020), “komunikasi bermedia 
internet membuat orang terpikat untuk berkomunikasi secara intensif, bahkan secara 
menerus.” 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang dibahas dan digunakan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Generasi Z, yang tumbuh dalam era digital, aktif memanfaatkan media 
digital dan platform sosial. Mereka berinteraksi, berbagi momen, membangun hubungan 
sosial, dan menjadikan komunikasi interpersonal sebagai elemen kunci dalam hidup mereka. 
Preferensi media digital Generasi Z bervariasi, tergantung pada konteks dan terus berubah 
seiring perkembangan media, termasuk pesan teks, panggilan video, obrolan grup, dan media 
sosial. Mereka menggunakan berbagai saluran ini untuk berkomunikasi dengan teman 
sebaya, keluarga, dan pengguna lainnya, menciptakan koneksi interpersonal yang mendalam. 
Perubahan bentuk komunikasi digital mencerminkan peran sentralnya dalam kehidupan 
Generasi Z. Pemanfaatan media digital oleh Generasi Z telah mengubah perilaku komunikasi 
interpersonal untuk menjadi lebih terbuka dalam mengekspresikan diri secara online, 
menghasilkan konten kreatif, dan menggunakan emotikon untuk menyampaikan emosi. 
Dengan demikian, terdapat perubahan dalam perilaku komunikasi interpersonal Generasi Z, 
termasuk perubahan dari perilaku aktif menjadi pasif, peningkatan kreativitas dan ekspresi 
diri dalam media digital, pandangan tidak fokus untuk berkomunikasi langsung, dan 
berkurangnya komunikasi tatap muka. Untuk memahami serta mendukung Generasi Z dalam 
pengembangan komunikasi interpersonal yang sehat dan efektif di era digital, penting untuk 
terus mengikuti perkembangan tren dan teknologi baru yang memengaruhi proses untuk 
berinteraksi dan berkomunikasi. 

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan manfaat untuk berbagai kalangan 
dan meningkatkan pemahaman tentang peran komunikasi interpesonal Generasi Z dalam 
pemanfaatan media digital. Peneliti merekomendasikan pentingnya penambahan edukasi 
bagi institusi pendidikan atau organisasi yang harus mempertimbangkan integrasi media 
digital untuk membantu Generasi Z mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal 
yang efektif dalam lingkungan serba digital. Generasi Z perlu dibekali dengan literasi media 
yang kuat, termasuk pemahaman tentang bagaimana media digital mempengaruhi 
komunikasi interpersonal, sehingga mereka dapat menjadi pengguna yang cerdas dan etis. 
Untuk memahami serta mendukung Generasi Z dalam pengembangan komunikasi 
interpersonal yang sehat dan efektif di era digital, penting untuk terus mengikuti 
perkembangan tren dan teknologi baru yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dan 
berkomunikasi. Penelitian lanjutan tentang perilaku komunikasi Generasi Z dalam konteks 
media digital diharapkan dapat lebih membantu dalam mengembangkan strategi yang lebih 
efektif untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan generasi ini sehingga penting untuk 
diingat bahwa pendekatan yang digunakan harus positif dan mendukung pertumbuhan 
Generasi Z dalam pemanfaatan media digital. 
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